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Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengimplementasian dan dampak
dari program Padang Pariaman Sehat (PPS) di
Kabupaten Padang Pariaman khususnya di
Kecamatan Batanag Anai. Adapun program ini
dibuat karena untuk memberikan kepastian
jaminan kesehatan kepada masyarakat,selain itu
juga memberikan perlindungan kesehatan kepada
masyarakat dalam pelayaan kesehatan tanpa
deskriminasi dan menyunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan untuk mendapatakan pelayanan
yang maksimal.Maka dengan program ini tenaga
kesehatan  langsung  mengunjungi  rumah
masyarakat untuk pemeriksaan kesehatan.
Penelitian ini menggunakan meode penelitian
kualitatif ~ yang  bersifat  deskriptif.Dalam
penelitian ini  pemilihan informan dilakukan
dengan cara purposive sampling. Teknik analisis
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahann
yang digunakan adalah triangulasi sumber dan
teknik analisis data yaitu dengan pengumpulan
data,reduksi  data, penyajian data dan
pengagasan kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukan bahwa masih dalam
implentasi program Padang Pariaman Sehat ini
belum terlaksana secara optimal karena dilihat
dari komunikasi yang dilakukan oleh pelaksanan
program, sumber daya peralatannya yang kurang
memadai dan juga karakteristik yang dimiliki
tenaga kesehatan dalam menjalankan program
Padang Pariaman Sehat.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan suatu hal yang penting bagi manusia, dimana kita ketahui bahwa
kesehatan adalah hal yang sangat berharga.Semua manusia berhak mendapatkan hak atas
hidup sehat. Diamana dilihat dari banyak jumlah masyarakat yang dirawat di riumah sakit
setiap harinya.Dengan ketidakmapuan seara ekonomi diarenaan baya esehatan yang mahal
maa masih banyak masyaraat yang tidak melakukan pengobatan atas penyakit yang
dideritanyaSesuai dengan pasal 1 ayat 1 Undang- Undang no 36 tahun 2009 tentang
kesehatan menyatakan bahwa setiap individu keluarga dan masyarakat berhak memperoleh
perlidungan terhadap kesehatannya, dan negaralah yang bertanggung jawab mengatur agar
terpnuhi hak hidup sehat bagi penduduknya termasuk bagi masyarakat miskin dan tidak
mampu.

Undang-Undang 1945 tersebut menekankan bahwa negara wajib melayani setiap warga
negara untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Salah satunya adalah mengenai pelayanan kesehatan. Seperti yang kita ketahui
bahwa pelayanan kesehatan merupakan pelayanan yang penting bagi masyarakat. Pemerintah
wajib memberian pelayanan tersebut untuk menjadikan masyarakat Indonesia menjadi sehat.
Disisi lain pemerintah juga harus bisa memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas
kepada masyarakat secara adil.

Dalam melakukan pelayanan kesehatan di Indonesia masih terdapat masalah seperti
dari segi tenaga kesehatan yang tidak dapat mengimbangi jumlah masyarakat yang ada,
Masalah tenaga kesehatan ini merupakan faktor besar yang mempengaruhi tingakat
pelayanan kesehatan.Ditambah lagi dengan tidak meratanta penyebaran tenaga kesehatan di
Indonesia. Penyebaran tenaga kesehatan hanya berkonsentrasi di wilayah yang padat
penduduk saja dan kurang menjangkau wilayah- wilayah terpencil.Masalah Fasilitas juga
menjadi faktor yang mempengaruhi suatu pelayanan kesehatan karena dengan fasilitas yang
kurang maka pelayanan kesehatan pun akan tidak akan berjalan baik.

Pemerintah kabupaten Padang Pariaman melakukan inovasi baru dalam pemberian
layanan kesehatan bagi masyarakat dengan membuat kebijakan yang dinami dengan program
Padang Pariaman Sehat .Program Padang Pariaman Sehat ini dicanangkan dari tahun 2014
dengan surat edaran nomor 900/660/Diskes/1X/2014 dan di resmikan bulan januari 2015
melalui Peraturan Bupati Padang Pariaman No 15 Tahun 2015 tentang Program Padang
Pariaman Sehat. Program ini merupakan paradigma baru dalam pelayan kesehatan hingga
kepintu rumah masyarakat. Maksud dari program pPadang Pariaman Sehat ini adalah
memberikan kepastian jaminan dan perlindungan pelayanan kesehatan terhadap masalah
kesehatan yang ada pada masyarakat yang berkeadilan tanpa diskriminasi dan menjunjung
tinggi nilai-nilai kemanusiaan untuk mendapatkan pelayanan yang maksimal.

Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan program Padang Pariaman Sehat
ini seperti kunjungan yang dilakukan bidan desa yang disebar diseluruh wilayah harus
mengunjungi rumah masyarakat di Nagari dan ditemani oleh kader atau peegang wilayah
tersebut.Program Padang Pariaman Sehat ini dilaksanakan lima rumah perharinya di satu
wilayah.Dalam kunjungan bidan desa tersebut melaukan pengecekan tentang kondisi
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kesehatan masyarakat, jika terdapat masayrakat yang terkena penyakit serius maka langsung
di rujuk ke rumah sakit.Selain itu, bidan desa juga melakukan edukasi serta sosialisasi kepada
masyarakat.

Namun dalam pelaksanaan program Padang Pariaman Sehat ini terdapat beberapa
masalah seperti sumber daya manusia yang belum cukup untuk mengimbangi jumlah
masyarakat yang ada di kabupaten padang pariaman, selain itu juga masalah sarana dan
prasarana yang belum memadai untuk menjalankan kunjangan ke rumah masayrakat
dikarekan peralatan tersebut tidak disediakan oleh pemerintah daerah, hanya menggunakan
peralatan pribadi dari bidan desa tersebut. Masalah sosialisasi juga menjadi faktor
penghambat dari Program Padang Pariaman sehat tersebut, sosialisasi yang dilakukan belum
optimal sehingga masih banyak masyarakat yang belum tahu dengan program Padang
Pariaman Sehat ini, dengan sosialisasi yang kurang maka juga mengakibatkan kuranya
partisipasi masyarkat terhadap program Padang pariaman Sehat. Karakteristik dari pelaksana
program ini juga menjadi masalah dalam pelaksanaanya, karena bidan desa yang
menjalankan tugas untuk program ini tidak sesuai dengan aturan yang berlaku.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaiman implementasi program
Padang Pariaman Sehat di kabupaten Padang Pariaman, dan bagaimana dampak dari program
Padang pariaman Sehat di Kabupaten Padang Pariaman.

Untuk melihat apakah dalam implementasi program Padang Pariaman sehat di
kabupaten Padang Pariaman sudah berjalan baik untuk mencapai keberhasila maka dapat
dilihat dari teori George C. Edward 11l dalam ( Indiahono,2009:31) mngemukakan ada empat
indikator yaitu:1) Komunikasi, Dimana kebijakan akan berjalan terlaksana baik jika terjadi
komunikasi yang efektif antara pelaksana program dengan kelompok sasaran, adanya
komunikasi maka tujuan dan sasaran dari program untuk disosialisasikan drhingga dapat
menghindari distorsi atas kebijakan program. 2) Sumber daya, yang dimana setiap kebijakan
harus didukung oleh sumber daya yang memadai baik itu sumberdaya manusia, peralatan dan
anggaran, dengan adalanya sumber daya yang memadai dapat membuat program tersebut
terimplementasi dengan baik 3) Disposisi, yang menekankan terhadap karakteristik yang ada
pada diri implementor kebijakan, karakter yang palig penting dimiliki oleh implementor
adalah kejujuran,komitmen dan demokratis. 4) Struktur birokrasi yang bertugas
mengimplementasikan suatu kebijakan.

Dampak merupakan konsekuensi yang diinginkan dari implementasi sebuah kebijakan
atau program. Konsekuensi tersebut apabila telah diimplementasikan dapat membawa
perubahan yang diakibatkan oleh efek yang terjadi.Dampak dapat berupa hal yang ingin
dicapai ataupun hal yang tidak ingin dicapai.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian ini berlokasi di Dinas Kesehatan Padang pariaman dan Puskesmas Pasar
Usang Kecamatan Batang Anai. Dalam penelitian ini pemilihan informan dilakukan dengan
cara purposive sampling yaitu penarikan informan yang dipilih secara sengaja oleh peneliti
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berdasarkan pertimbangan tertentu. Informan dalam penelitian ini adalah seksi KIA Dinas
Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman, Bidan desa di puskesmas Pasar Usang dan
Masyarakat peneriam pelayanan Padang Pariaman Sehat. Teknik analasis dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan yang digunakan adalah
triagulasi sumber yang mana membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Teknik analisis data yaitu dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
pengagasan kesimpuln.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Program Padang Pariaman Sehat di Kabupaten Padang Pariaman

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang program Padang Pariaman Sehat di
Kabupaten Padang Pariaman terdapat beberapa temuan yang dilihat dari teori George C.
Edward I11 dalam (indiahono, 2009:31)yaitu:

a. Komunikasi

Setiap kebijakan yang dibuat dapat terlaksanan dengan efektif jika terjadi
komunikasi yang baik antara pelaksana program dengan kelompok sasaran. Komunikasi
yang dilakukan dalam implementasi program Padang pariaman Sehat ini berupa
sosialisasi. Sosialisasi sangat penting dalam memperkenalkan program tersebut kepada
masyarakat, karena sasaran dari program ini adalah masyarakat. maka dari itu
sosialisasi penting dilakukan untuk menginformasikan tentang program Padang
Pariaman Sehat kepada masyarakat.

Dalam pelaksanaan Program Padang Pariaman Sehat ini sosialisasi dilaukan
pertama kali di kantor Bupati dengan melibatkan seluruh bidan desa yang bertujuan
agar bidan desa yang bertugas mengunjungi masyarakat tau dengan alur kerja dalam
pelaksaan program Pariaman Sehat tersebut,. Selanjutnya sosialisasi dilanjutkan dengan
sosialisasi yang dilakukan perkecamatan.

Namun dalam sosialisasi yang dilakukan tersebut masih ada kendala yang
dirasakan oleh masuyarkat, karena masih banyak masyarakat yang belum tahu dengan
program Padang Pariaman Sehat dan masyarakat tidak di perkenalkan atau terjun
langsng dalam pelaksanaan program ataupun untuk membantu mensukseskan kegiatan
program tersebut. Dengan ketidaktahuan masyarakat tersebut yang  membuat
masyarakat tidak dapat berpatisipasi langsung untuk dan menjalnkan perannya.

b. Sumber Daya

Dalam pelaksanaan program harus didukung dengan sumber daya yang memadai,
menurut Georde C. Edward 11l sumber daya dikatakan baik dilihat dari dari sumber
daya manusia, anggaran dan fasilitasnya. Sumber daya manusia di dalam suatu
organisasi merupakan hal yang penting. Dalam pelaksanaan program ini tentu saja
membutuhkan sumber daya mausia yang sesuai dari segi jumlahnya, karena apabila
sumber daya manusianya kurang maka dalam pelaksanaan dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan yang ingin dicapai. Sumber daya manusia dalam pelaksanaa program
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ini merupakan bidan desa yang mengunjungi langsung ke rumah masyarakat untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan.

Namun masalah sumber daya manusia untuk menjalankan program ini adalah
jumlah bidan desa yang turun langsung tidak seimbang dengan jumlah masyarakat yang
ada di setiap nagarinya, oleh sebab itu masih ada masyarakat yang belum merasakan
pelayanan dari program Padang Pariaman Sehat. Selain itu dalam Selain itu dalam
menjalankan kunjungan ke rumah masyarakat bidan desa tidak didampingi oleh tenaga
ahli lainnya seperti dokter.

Sumber daya peralatan merupakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
pelaksanaan program Padang Pariamn Sehat. Sumber daya peralatan yang dimaksud
dalam pelaksanaan Program Padang Pariaman sehat disini berupa peralatan kesehatan,
dan juga kendaraan yang digunakan oleh bidan desa untuk mengunjungi masyarakat
yang ada di kecamatan Batang Anai. Namun peralatan yang ada dalam untu pelasanaan
program ini urang memadai karena peralatan yang digunaan oleh bidan desa merupakan
milk pribadi yang jumlah dan kelengapannya terbatas sehingga dapat menghambat
pelaksanaan program tersebut.

Sumber dana untuk menjalankan program Padang Pariaman Sehat ini
merupakan dari APBD, Lembaga Donor dan Badan Amil Zakat Nasional Padang
Pariaman dan sumber dana ainnya yang sah dan tida mengikat.

c. Disposisi

Disposisi merupakan sikap atau karakteristik yang dimiliki oleh implementor.
Dalam melakukan suatu implementasi kebijakan, karateristik implementor harus di
perhatikan karena jika kararistik yang dimiliki implementor itu baik maka dalam
menjalanan program tersebut akan baik juga.Jika dilihat dari implentasi Program
Padang Pariaman Sehat ini karateristik implementor merupakan salah satu bentuk
pengaruh terhadap implementasi program tersebut, dapat dilihat dari komitmen
pelaksana dalam memberian pelayanan kesehatan.

Dalam implementasi program Padang Pariaman Sehat karakteristik yang dimiliki
bidan desa yang menjalankan program ini masih belum maksimal, karena dalam
pelaksanaannya tidak sesuai dengan peraturan yang ada. Bidan desa tersebut harus
mengunjungi dan melakukan pemeriksaan kesehatan kepada masyarakat, namun dalam
pelaksanaannya masih terdapat masyarakat yang belum tahu dengan program Padang
Pariaman sehat mendapatkan pelayanan Padang Pariaman Sehat karena tidak adanya
bidan desa yang mengunjunginya.Dan juga terdapat rumah masyarakat yang sudah
ditempelkan stiker yang menyatakan rumah tersebut sudah dikunjungi tetapi
kenyataannya belum ada yg yang datang untuk pemeriksaan kepada masyarakat
tersebut.

d. Struktur Birokrasi

Struktur birokrasi memegang peranan penting dalam implementasi kebijakan,
dimana stuktur birokrsasi mencakup dua aspek penting yaitu mekanisme atau dan
struktur orgaisasi pelaksana itu sendiri.Mekanisme program sudah melalui standar
operational procedur (SOP). SOP yang baik adalah adalah yang mencantumkan
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kerangka kerja seara jelas sistematis, tidak berbelit- belit dan mudah dipahami oleh
semua orang, karena akan menjadi acuan kerja yg akan dilakukan.

Dalam pelaksasaan program Padang Pariaman Sehat ini merupakan instruksi
langsung dari Bupati yang diserahkan kepada Dinas Kesehatan. Maka program ini
meruapakan dibawah nanguan dari Dinas Kesehatan yang menjadi koordinator untuk
kegiatan dialpangan.Dinas kesehatan disini bertugas untuk melakuakan pengawasan
dan evaluasi terhadap kinerja dari tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan in berupa bidan
desa yang turun langsung untuk melaksanakan pelayanan kesehatan ke rumah
masyarakat, maka masyaraat yang menjadi sasaran dari program ini Selain itu dalam
plaksaannya program Padang Pariaman Sehat ini juga melibatkan sektor lainnya seperti
BAZNAS yang diamana meruapakan penyaluran dana terhadat program Padang
Pariaman sehat ini.

2. Dampak implementasi program Padang Pariaman Sehat di Kabupaten Padang
Pariaman

Dampak adalah konsekuensi yang diinginkan dari implementasi sebuah kebijakan
atau program. Dampak dapat berupa hal yang ingin dicapai ataupun hal yang tidak ingin
dicapai. Dalam implementasi program Padang Pariaman Sehat ini dampak yang dirasakan
langsung oleh masyarakat dimana program ini memudahkan masyarakat dalam
mendapatkan pelayanan kesehatan, karena bidan desa yang datang langsung mengunjungi
masyarakat untuk melakukan pemeriksaan kesehatan.

Dengan program Padang Pariaman Sehat ini dapat merubah pola pikir masyarakat
yang dulunya masih mengandalkan berobat secara tradisional dan sekarang masyarakat
sudah sadar akan pentingnya berobat kesarana kesehatan yang profesional karena
adanyanya penyuluhan dari bidan desa yang mngunjungi rumah msayarkat. Program
Padang Pariaman ini juga berdampak bagi masyarakat yang kurang mampu, dengan
adanya program ini masayarakat yang memiliki penyakit serius tidak perlu takut untuk di
rujuk ke rumah sakit karena biaya pengobatan yang ada dibantu oleh BAZNAS

Namum dalam pelaksanan program ini pun belum semua masyarakat yang
merasakan dampak dari program Padang pariaman sehat ini, karena dalam menjalankan
program tersebut tidak merata kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peelitian yang dillakukan penulis mengenai Implementasi Program
Padang Pariaman Sehat maka dapat disimpulkan bahwa:

Program Padang Pariaman Sehat ini merupakan pelayanan langsung yang dilakukan
pelaksana kesehatan ke pintu rumah masyarakat. Maksud dari program ini adalah untuk
memberikan kepastian jaminan dan perlindungan pelayanan kesehatan terhadap masalah
kesehatn yang ada pada masyarakat secara adil tanpa deskriminasi untuk mendapatkan
pelayanan yang maksimal.

Dalam implementasi program Padang Pariaman Sehat di Kabupaten Padang Pariaman
khusus nya di Kabupaten Batang Anai dapat dilihat dari teori implementasi yang
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dikemukakan oleh George C. Edward 11l masih terdapat masalah yaitu dari segi komunikasi,
diman sosialisasi yang dilakuakan masih kurang maksimal sehingga masih banyak
masuarakat tidak tahu dengan program Padang Pariaman Sehat.Selain itu juga sumber daya
yang belum memadai seperti sumber daya manusia yang cukup mengimbangi jumlah
masyarakat yang ada, dan juga krangnya ketersediaan sumber daya peralatan untuk
menjalankan kunjungan kerumah masyarakat. Maslah lain juga terdapat dari karakteristik
yang menjalankan program ini masih belum baik diamana bidan desa yang menjalankan
tugasnya tidak sesuai dengan aturan yang ada.

Dampak dari implementasi program padang pariaman Sehat di kabupaten Padang
Pariamana khusunya di Kecamatan Batang Anai yang dirasakan langsung oleh masyarakat
karena dengan adaya program ini masyarakat lebih mudah mendapatkan pelayanan kesehatan
karena bidan desa yang datang langsung mengunjungi rumah masyarakat untuk melakukan
pemerikaasaan keshehatan.Dengan adanya program ini masyarakat sudah sadar akan
pentingnya berobat kesarana kesehata yang profesional dari pada berobat secara
tardisional.Dampak dari program ini juga dirasakan oleh masyarakat yang kurang mampu
untuk pengobatan di rumah sakit yang biaya pengobatannya di bantu oleh BAZNAS.Namun
dampak dari implementasi program Padang pariaman Sehat ini belum dirasakan oleh semua
masyarakat karena dalam pelaksanaannya belum merata.
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